
Universitas Katolik Santo Thomas 

Repositori Unika Santo Thomas   http://eprints.ust.ac.id 

Fakultas Teknik (FT)     Undergraduate Papers 
Program Studi Teknik Sipil 
 

 

Simamora, Fransiskus 

2022 
 

Evaluasi Kapasitas Penampangan 

Sungai Deli Kota Medan Jalan Avros 

dengan Menggunakan Aplikasi Hec-

Ras (studi kasus) 
 

 

http://eprints.ust.ac.id/id/eprint/108 

Downloaded from Repositori Institusi UST, Universitas Katolik Santo Thomas 



 

EVALUASI KAPASITAS PENAMPANG SUNGAI DELI 

KOTA MEDAN JALAN AVROS 

DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI HEC-RAS 
(STUDI KASUS) 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjan Teknik 

(Teknik Sumber Daya Air/TSA) 

 

Disusun Oleh : 

 

 
 

FRANSISKUS SIMAMORA 

150310021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK SANTO THOMAS 

MEDAN  

2022 

  



 

  



 

  



i  

ABSTRAK 

 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di beberapa 

daerah khususnya di Indonesia, dimana Indonesia mempunyai iklim tropis serta 

memiliki curah hujan yang tinggi pada musim penghujan dan inilah yang 

memungkinkan banjir serta peluapan air di sepanjang Daerah Aliran Sungai 

(DAS). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui titik luapan yang terjadi  

di Sungai Deli yang berada di Jl. Avros, Kampung Baru, Kecamatan Medan 

Maimun Sungai Deli dan untuk mengetahui solusi pengendalian banjir yang tepat 

pada aliran Sungai Deli. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantatif. 

Metodologi penelitian yaitu dengan : curah hujan, debit banjir, lokasi yang 

terdampak banjir menggunakan HEC-RAS 5.0.7. Hasil analisis debit banjir 

rencana untuk Sungai Deli menggunakan metode Rasional dapat di simpulkan 

bahwa debit maksimaum Stasiun BMKG Sibolangit untuk setiap periode ulang  

didapatkan untuk Q2 sebesar 152,874 m3/det, untuk Q5 sebesar 161,726 m3/det, 

untuk Q10 sebesar 164,490 m3/det, untuk Q25 sebesar 165,720 m3/det, untuk Q50 

sebesar 167,072 m3/det, untuk Q100 sebesar 167,522 m3/det, dan Q200 sebesar 

167,790 m3/det, debit maksimum Stasiun SMPK Tongkoh untuk setiap periode 

ulang didapatkan untuk Q2 sebesar 88,826 m3/det, untuk Q5 sebesar 102,537 

m3/det, untuk Q10 sebesar 110,379 m3/det, untuk Q25 sebesar 116,235 m3/det, 

untuk Q50 sebesar 125,356 m3/det, untuk Q100 sebesar 131,018 m3/det, untuk Q200 

sebesar 136,400 m3/det dan jumlah titik yang meluap pada lokasi penelitian yakni 

untuk periode ulang 2 tahun sebanyak 0 Cross Section, untuk periode ulang 5 

tahun sebanyak 0 Cross Section, untuk periode ulang 10 tahun sebanyak 0 Cross 

Section, untuk periode ulang 25 tahun sebnayak 5 Cross Section, untuk periode 

ulang 50 tahun sebanyak 5 Cross Section, untuk periode ulang 100 tahun sebanyak 

5 Cross Section, dan untuk periode ulang 200 tahun sebanyak 5 Cross Section. 

Berdasarkan hasil analisis jumlah titik banjir pada periode ulang 25 sampai 200 

tahun dengan panjang sungai 125 m semua mengalami banjir. 

 

Kata Kunci : Banjir, HEC-RAS 5.07, Sungai 
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ABSTRACT 

 

Floods are one of the natural disasters that often occur in several areas, 

especially in Indonesia, where Indonesia has a tropical climate and has high 

rainfall in the rainy season and this is what allows flooding and overflow of water 

along the watershed (DAS). The purpose of this study was to determine the 

overflow point that occurred on Jl. Avros, Kampung Baru, Medan Maimun 

District, Deli River and to find out the right flood control solution for the Deli 

River flow. In this study using a quantitative method. Used in this study, namely: 

rainfall, flood discharge, locations affected by flooding using HEC-RAS 5.0.7. 

From the results of the analysis of the planned flood discharge for the Deli River 

using the Rational method, it can be concluded that the maximum discharge of the 

Sibolangit BMKG Station for each return period is obtained for Q2 of 152,874 

m3/s, for Q5 of 161,726 m3/s, for Q10 of 164,490 m3/s, for Q25 is 165,720 m3/s, for 

Q50 is 167,072 m3/s, for Q100 is 167,522 m3/s, for Q200 is 167,790 m3/s, the 

maximum discharge of SMPK Tongkoh Station for each return period is for Q2 is 

88,826 m3/s. Q5 is 102,537 m3/s, for Q10 is 110,379 m3/s, for Q25 is 116,235 m3/s, 

for Q50 is 125,356 m3/s, for Q100 is 131,018 m3/s, for Q200 is 136,400 m3/s and the 

number of points overflowed at the research location, namely for the 2-year return 

period as many as 0 Cross Sections, at the 5-year return period as many as 0 Cross 

Sections, at the 10-year return period as many as 0 Cross Sections, at the 25-year 

return period as many as 5 Cross Sections, at the 50-year return period as many as 

5 Cross Sections, 5 Cross Sections on his 100 year period, and 5 Cross Sections 

on his 200 year period. Based on the results of the analysis of the number of flood 

points on the return period of 25 to 200 years with a river length of 125 m, all 

experienced flooding. 

 

Keywords : Flood, HEC-RAS 5.07, river 
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